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Abstrak 

Pengeringan merupakan salah satu tahap penting dalam proses pembuatan bahan baku obat 

herbal. Proses pengeringan yang baik akan mempengaruhi kualitas akhir produk. Salah satu 

proses pengeringan yang baik adalah dengan pengeringan menggunakan tipe elektrik. 

Pengeringan tipe elektrik unggul dalam sisi higienitas dan dapat terkontrolnya suhu dengan 

lebih presisi. Berhubungan dengan bahan baku obat herbal yang biasanya dibentuk dalam 

produk simplisia, Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu sistem kontrol yang baik pada alat 

pengering elektrik untuk menjaga kulaitas produk bahan baku obat herbal. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang konsep sistem kontrol yang efisien untuk alat 

pengering elektrik yang digunakan dalam pembuatan bahan baku obat herbal. Dengan sistem 

kontrol yang baik maka akan menjaga konsistensi dan kualitas produk obat herbal. Metode 

penelitian ini dimulai dengan studi literatur sebagai identifikasi awal kebutuhan dan tantangan 

dalam pengeringan bahan baku obat herbal dan pengembangan konsep sistem kontrolnya. 

Metode selanjutnya adalah dengan menggunakan metode studi deskriptif melalui wawancara 

mengenai karakteristik bahan baku obat herbal untuk disesuikan dengan sistem yang akan 

dibuat. Hasil yang diperoleh adalah suatu system kontrol yang dapat digunakan dalam alat 

pengering elektrik dengan karakteristik kontrol yang dapat memenuhi kriteria pembuatan 

bahan baku obat herbal yaitu pada suhu 60oC dan hasil produknya sesuai dengan syarat mutu 

yaitu ≤ 10%. 

 

Kata kunci— Pengeringan, Obat Herbal, Alat Pengering  

 

1. PENDAHULUAN 

Alat pengering merupakan salah satu komponen kunci dalam proses pengeringan bahan baku 

obat herbal (Hardianti, Damayanti, and Fahma 2017)(Agassi, Damayanti, and Cahyono 2015). 

Dalam literatur, berbagai jenis alat pengering telah dikaji untuk aplikasi ini, termasuk pengering 

konvensional seperti pengering udara terbuka dan pengering vakum, serta pengering modern 

yang menggunakan energi listrik, seperti alat pengering tray dan alat pengering fluidisasi 

(Apriandi et al. 2022)(Wunarlan 2018)(Jading, Aman, and Fangohoy 2020). Penggunaan alat 

pengering elektrik, terutama yang didasarkan pada prinsip pemanasan listrik, semakin banyak 

diadopsi karena berbagai keuntungan yang ditawarkannya. Alat pengering elektrik 

memungkinkan kontrol suhu yang lebih presisi, mempercepat waktu pengeringan, dan 

mengurangi risiko kontaminasi lingkungan pengeringan(Stieven N Rumokoy et al. 

2023)(Stieven Netanel Rumokoy et al. 2024). Selain itu, beberapa alat pengering elektrik juga 
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dilengkapi dengan fitur-fitur tambahan, seperti pengaturan kelembaban dan sistem pemantauan 

otomatis, yang dapat meningkatkan efisiensi dan konsistensi proses pengeringan. Studi-studi 

terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan alat pengering elektrik dapat menghasilkan 

produk obat herbal dengan kualitas yang lebih baik dan lebih konsisten dibandingkan dengan 

metode pengeringan konvensional. 

 

Sistem kontrol memainkan peran krusial dalam menjaga konsistensi dan kualitas proses 

pengeringan bahan baku obat herbal. Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa sistem kontrol yang 

efisien dapat meningkatkan kontrol atas variabel penting seperti suhu, kelembaban, dan waktu 

pengeringan. Metode kontrol yang umum digunakan termasuk penggunaan sensor suhu dan 

kelembaban yang terintegrasi dengan sistem kontrol otomatis, pengaturan parameter operasional 

melalui penggunaan mikrokontroler atau PLC (Programmable Logic Controller), dan 

pengembangan algoritma kontrol yang cerdas untuk mengoptimalkan proses pengendalian pada 

aplikasi energi dan lainnya(Dodie et al. 2023)(Almanda, Krisdianto, and Dermawan 

2017)(Alamsyah and Winardi 2022)(Andrianto and Saputra 2020)(Mustafa 2020). Beberapa 

penelitian juga telah mengusulkan penggunaan sistem kontrol adaptif yang mampu 

menyesuaikan pengaturan operasional secara otomatis berdasarkan kondisi lingkungan dan 

karakteristik bahan baku obat herbal yang berubah-ubah. Selain itu, integrasi teknologi sensorik 

yang canggih, seperti sensor pengindera non-kontak dan sensor kelembaban yang cerdas, telah 

menunjukkan potensi dalam meningkatkan akurasi dan responsivitas sistem kontrol. Meskipun 

telah ada kemajuan signifikan dalam pengembangan sistem kontrol untuk aplikasi pengeringan, 

masih terdapat ruang untuk penelitian lebih lanjut dalam hal integrasi teknologi terbaru, 

optimisasi algoritma kontrol, dan adaptasi sistem kontrol terhadap berbagai jenis bahan baku 

obat herbal. Dalam konteks penelitian ini, tinjauan pustaka mengenai sistem kontrol 

memberikan landasan yang kuat untuk merancang konsep sistem kontrol yang tepat dan efisien 

untuk alat pengering elektrik dalam pembuatan bahan baku obat herbal. 

 

Bahan baku obat herbal, yang sering kali berupa simplisia atau tanaman mentah yang belum 

diolah, memiliki sifat-sifat khusus yang memengaruhi proses pengeringannya(Hardianti, 

Damayanti, and Fahma 2017)(Lifie, Mansauda, and Sambou 2022). Tinjauan pustaka 

menunjukkan bahwa setiap jenis simplisia memiliki karakteristik yang unik, termasuk 

komposisi kimia, struktur seluler, dan kepekaan terhadap faktor-faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembaban, dan cahaya(Setyaningsih, Zuniarti, and Misriati 2019). Beberapa studi telah 

menyoroti bahwa pemanasan yang tidak tepat atau suhu yang terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan kerusakan atau degradasi senyawa aktif dalam bahan baku obat herbal, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi kualitas dan efektivitas produk akhir. Selain itu, beberapa 

bahan baku obat herbal juga rentan terhadap kontaminasi mikroba dan jamur jika tidak 

dikeringkan dengan benar. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan persyaratan khusus 

dari setiap jenis bahan baku obat herbal dan memilih metode pengeringan yang sesuai dengan 

memperhitungkan sifat-sifat ini(Hardianti, Damayanti, and Fahma 2017). Tinjauan pustaka juga 

menyoroti pentingnya pengembangan sistem pengeringan yang sensitif terhadap perubahan 

kondisi lingkungan dan bahan baku yang bervariasi, serta sistem kontrol yang mampu 

memantau dan mengatur parameter pengeringan secara akurat. Dengan demikian, pemahaman 

yang mendalam tentang karakteristik bahan baku obat herbal menjadi kunci dalam merancang 

proses pengeringan yang efisien dan menjaga kualitas produk obat herbal yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, dalam konteks penelitian ini, pengembangan konsep sistem kontrol yang efisien 
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untuk alat pengering elektrik memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produksi bahan baku obat herbal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, tahapan-tahapan yang telah direncanakan memainkan peran krusial dalam 

memandu proses pengembangan konsep sistem kontrol untuk alat pengering elektrik dalam 

pembuatan bahan baku obat herbal. Tahapan pertama, yakni studi literatur dan analisis 

kebutuhan, menjadi langkah awal yang penting untuk memperoleh pemahaman mendalam 

tentang landasan teori dan tantangan praktis yang dihadapi dalam konteks penelitian ini. 

Selanjutnya, perancangan konsep sistem kontrol menjadi inti dari penelitian ini, di mana ide-ide 

dan prinsip-prinsip teoritis dikembangkan menjadi solusi yang konkret dan terukur. Tahapan 

penelitian dapat dilihat pada flowchart Penelitian dan penjelasan pertahap seperti dibawah ini: 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

a) Studi Literatur, Pada tahap studi literatur, diperoleh pemahaman tentang 

pengeringan bahan baku obat herbal, alat pengering elektrik, dan sistem kontrol 

yang digunakan dalam konteks industri farmasi. Eksplorasi berbagai teknik 

pengeringan yang telah diusulkan sebelumnya dan mempelajari kelebihan serta 

kekurangannya, khususnya dalam hal menjaga kualitas produk obat herbal. Selain 

itu, dilakukan kajian literatur terkait karakteristik bahan baku obat herbal, termasuk 

sensitivitas terhadap suhu dan kelembaban, serta batasan-batasan yang perlu 
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diperhatikan dalam proses pengeringan. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan 

dari literatur yang relevan, melakukan identifikasi tantangan-tantangan kunci dan 

kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi dalam pengembangan konsep sistem 

kontrol yang efisien dan efektif untuk alat pengering elektrik dalam produksi bahan 

baku obat herbal. 

b) Studi Deskriptif, Tahap studi deskriptif menjadi penting dalam menggali 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik khusus dari bahan baku 

obat herbal yang akan diproses. Melalui wawancara dan observasi langsung dengan 

para ahli/peneliti yang fokus dalam bahan baku obat herbal, perolehan wawasan 

yang berharga tentang berbagai aspek, mulai dari komposisi kimia hingga 

kepekaan terhadap suhu. Selain itu, studi deskriptif ini memungkinkan untuk 

memahami praktik-praktik produksi yang sudah ada, termasuk penggunaan alat 

pengering elektrik yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan demikian, identifikasi 

kebutuhan dan persyaratan khusus yang harus dipertimbangkan dalam merancang 

konsep sistem kontrol yang sesuai dengan konteks produksi bahan baku obat herbal 

dapat dilakukan. Hasil dari tahap ini akan menjadi dasar yang kuat untuk 

memastikan bahwa solusi yang dikembangkan benar-benar relevan dan dapat 

diterapkan secara praktis. 

c) Penetuan variabel yang perlu dikontrol, Pada tahap penetapan variabel yang perlu 

dikontrol, identifikasi berbagai faktor kunci yang memengaruhi proses pengeringan 

bahan baku obat herbal dan kualitas produk akhir. Penetapan variabel ini 

didasarkan pada pemahaman mendalam tentang karakteristik bahan baku obat 

herbal, termasuk sensitivitasnya terhadap suhu. Memastikan bahwa setiap variabel 

yang dipilih memiliki dampak signifikan terhadap kualitas produk akhir, sehingga 

pengendalian yang tepat terhadap variabel ini dapat meningkatkan konsistensi dan 

keamanan produk. Dengan penetapan variabel yang cermat, dapat dirancang sistem 

kontrol yang efisien dan presisi untuk alat pengering elektrik, sehingga memastikan 

bahwa proses pengeringan berlangsung secara optimal sesuai dengan persyaratan 

yang ditetapkan. 

d) Perancangan Konsep Sistem Kontrol, Tahap perancangan konsep sistem kontrol 

merupakan langkah kunci dalam pengembangan solusi untuk memenuhi kebutuhan 

dalam proses pengeringan bahan baku obat herbal. Berdasarkan pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik bahan baku, serta variabel-variabel yang perlu 

dikontrol, perancangan konsep sistem kontrol yang sesuai dengan kebutuhan 

khusus dalam konteks produksi obat herbal dapat dilakukan. Konsep ini mencakup 

pemilihan sensor yang tepat untuk memantau suhu dan kelembaban, serta 

penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak yang cocok untuk mengatur dan 

mengontrol alat pengering elektrik. Selain itu, dilakukan pertimbangan 

kemungkinan integrasi fitur-fitur tambahan, seperti pemantauan otomatis dan 

sistem alarm untuk mendeteksi kondisi yang tidak diinginkan. Konsep ini 

dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan kualitas 

proses pengeringan, serta memastikan keamanan dan keandalan operasional alat 

pengering. Dengan pendekatan ini, diupayakan untuk menghasilkan solusi yang 

inovatif dan terukur yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap industri 

pembuatan bahan baku obat herbal. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Standarisasi bahan baku obat Herbal 

Dalam ilmu kefarmasian, Bahan baku obat herbal dibuat dalam bentuk simplisia. Simplisia 

dapat berupa simplisia nabati, simplisia hewani, dan simplisia pelikan (mineral). Berdasarkan 

buku Farmakope Herbal Indonesia Vol. II, Tahun 2017 oleh Kementerian Kesehatan Indonesia, 

simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan 

belum mengalami pengolahan. Pengeringan dapat dilakukan dengan penjemuran di bawah sinar 

matahari, diangin-anginkan, atau menggunakan oven, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan 

dengan oven tidak lebih dari 60°. Mengenai karakteristik simplisia, berdasarkan Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 

Tentang Persyaratan Mutu Obat Tradisional, karakteristiknya berupa kadar air yang diperoleh 

pada simplisia sesuai dengan syarat mutu yaitu ≤ 10%. 

Berdasarkan kebutuhan diatas, pentingnya duatu system kontrol alat pengering elektrik yang 

dapat memenuhi kebutuhan pembuatan simplisia sebagai bahan dasar obat herbal. Alat 

pengering perlu dirancang dengan menggunakan sistem pemanasan elektrik agar lebih unggul 

dalam proses pengeringan jika dibandingkan dengan alat pengering konvensional yaitu 

menggunakan matahari dan/atau pemanasan dengan pembakaran. Dengan konsep kontrol yang 

memenuhi syarat pembuatan simplisia, produk obat herbal dapat lebih dijaga kualitasnya. 

Produk simplisia akan lebih terhindar dari resiko kontaminasi senyawa lainnya dan karakteristik 

simplisia yang digunakan sebagai bahan dasar obat dapat lebih terjaga dengan sistem kontrol 

pemanasan yang lebih akurat. 

3.2 Rancangan Sistem Kontrol 

Secara garis besar, gambaran system kontrol dapat dilihat pada diagram blok pada gambar 2. 

Sistem alat pengering elektrik dimulai dengan sumber tenaga Listrik (Power Source). Sumber 

tenaga ini dapat diperoleh dari jala-jala Listrik ataupun sumber independent lainnya seperti 

system PLTS offgrid. Kemudian dari Sumber energi ini akan selanjutnya masuk ke system 

kontrol pemanas(Heat Kontroler) dan indicator. Sistem Kontrol pemanas akan mengatur elemen 

pemanas(Heater) bedasarkan sinyal dari sensor. Indicator disini merupakan penanda terhadap 

variable-variabel operasi system yang dibutuhkan untuk mengoperasikan alat pengering. 

Variabel disini dapat berupa lampu indicator ataupun display unit. 
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Gambar 2. Diagram Blok 

 

Gambar 3. Diagram satu garis 

 

Tabel 1. Keterangan gambar diagram satu garis 

No Kode Keterangan 

1 DPST Double Pool Single Throw 

2 RM NC1 Anak Kontak 1 Normally Close Relay Manual 

3 RA NC1 Anak Kontak 1 Normally Close Relay Auto 

4 RM NC2 Anak Kontak 2 Normally Close Relay Manual 

5 RM NO1 Anak Kontak Normally Open Relay Manual 

6 K1 Kontak Open-Close Kontroler 

7 T1 Kontak Open-Close Timer 
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8 Lamp A Lampu Indikator untuk operasi Auto 

9 Lamp M Lampu Indikator untuk operasi Manual 

Pada konsep rancangan system kontrol untuk pengering elektrik, Sistem dibuat dalam dua opsi 

operasi, Operasi Otomatis dan Operasi Manual. 

a) Operasi Otomatis: Pada operasi otomatis, setelah Breaker dan DPST dalam posisi close, 

maka selector switch diarahkan ke mode auto. Relay RA akan aktif sehingga anak 

kontak RA NC1 akan dalam posisi open. Heater akan aktif mengikuti anak kontak 

kontroler. Heter akan mendapat sinyal dari Sensor. 

b) Operasi Manual: Pada operasi manual, setelah Breaker dan DPST dalam posisi close, 

maka selector switch diarahkan pada mode manual. Relay RM akan aktif sehingga anak 

kontak RM NC1 akan dalam posisi open. Begitu juga dengan anak kontak RM NC2 

akan dalam posisi open agar kontroler yang berfunsi untuk operasi otomatis, tidak aktif 

lagi. Heater akan aktif mengikuti anak kontak dari Timer. Kontak Open-Close 

Kontroler. 

Pada bagian kontroler, dapat digunakan macam-macam kontroler elektronik. Konsep kontroler 

dapat disinergikan dengan banyaknya penggunaan sensor pada ruang pemanas untuk 

pengeringan. Secara prinsip, penempatan dan julah sensor akan mempengaruhi kepresisian 

pembacaan kondisi ruang pemanas yang dirancang. Hal yang perlu diperhatikan juga adalah 

repon kontroler terhadap Tindakan yang perlu diatur untuk mendapatkan kestabilan suhu yang 

diinginkan. 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahan baku obat herbal dapat dibentuk melalui bentukan simplisia yang dapat 

dikeringkan dengan pengering elektrik pada suhu 60oC 

2. Sistem kontrol alat pengering elektrik dirancang untuk mengatur kadar air simplisia 

sesuai dengan syarat mutu yaitu ≤ 10%. 
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